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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan
kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan,
gawat darurat. (UU RI No.44 Tahun 2009). Rumah Sakit adalah suatu institusi pelayanan
kesehatan yang kompleks. Kompleksitas ini muncul karena pelayanan rumah sakit
menyangkut berbagai fungsi pelayanan, pendidikan, dan penelitian, serta mencakup berbagai
tingkatan maupun jenis displin, agar rumah sakit mampu melaksanakan fungsi yang
professional baik dibidang teknis medis maupun administrasi kesehatan. Untuk menjaga dan

meningkatkan peningkatan mutu disemua tingkatan. ( Rustiyanto, 2012 — 37))

Dalam menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang bermutu, merata dan terjangkau,
salah satunya adalah meningkatkan pelayanan rekam medis. Rekam medis adalah berkas
yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan
tindakan dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien pada saranan pelayanan
kesehatan. (PerMenKes, 269 Tahun 2008). Rekam Medis adalah berkas yang berisi catatan
dan dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain

kepada pasien pada fasilitas pelayanan kesehatan ( PerMenKes RI, 55 Tahun 2013 ).

Dampak kekurangan petugas akan mengakibatkan pelayanan kesehatan kepada pasien
terhambat, menumpuknya berkas rekam medis yang belum diselesaikan. Berdasarkan

penelitian sebelumnya terhadap tinjauan kebutuhan tenaga unit rekam medis berdasarkan



beban kerja di Rumah Sakit Bina Sehat Mandiri Jakarta tahun 2013 menunjukan bahwa
jumlah petugas rekam medis 2 (dua) tenaga rekam medis, berdasarkan perhitungan jumlah

tenaga rekam medis membutuhkn penambahan petugas 1 (satu) petugas. (Herawati,2013)

Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan merupakan rumah sakit pemerintah tipe A
khusus di bawah Kemenkes Republik Indonesia yang beralamat di jalan Prof. Dr.
Latumeten No. 1, Jakarta Barat. Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan menerima
pasien rujukan kasus jiwa dari puskesmas dengan jaminan Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS). Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan memiliki 289 tempat
tidur. Dengan jumlah kunjungan rawat jalan Pasien Baru Rawat Jalan 3501 pasien, pasien
lama rawat jalan 36.768 dan jumlah kunjungan rawat inap 2.762 pasien rawat inap pada
tahun 2016. Indikator pelayanan rumah sakit pada tahun 2016 diantaranya, memiliki BOR
sebesar 55,8%, AvLOS sebanyak 21,8 hari, TOI sebanyak 17,8 hari, BTO sebanyak 9

kali, GDR sebesar 1,8%, NDR sebesar 1,1 9/,,.

Berdasarkan hasil observasi awal jumlah tenaga Perekam Medis dan Informasi
Kesehatan di instalasi rekam medis terdapat 20 orang petugas dan 1 kepala Instalasi rekam
medis. Ditemukan masalah di bagian pendaftaran pasien rawat jalan yaitu SIMRS belum
maksimal, hal ini menyebabkan tidak sesuai standar pelayanan minimal yang ditentukan. Di
bagian assembling kurangnya petugas dikarenakan petugas meninggal dunia sehingga
menumpuknya berkas rekam medis yang belum diselesaikan, di bagian retensi tidak berjalan

dikarenakan tidak ada petugas.

Sehubungan hal ini, maka penulis tertarik untuk meninjau masalah ini dengan

melakukan penelitian di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan, yaitu “Perencanan



Kebutuhan Tenaga Perekam Medis dan Informasi Kesehatan Berdasarkan Beban Kerja di

Rumah Sakit ”

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah penelitian ini adalah berapa
jumlah kebutuhan tenaga Perekam Medis dan Informasi Kesehatan yang dibutuhkan
berdasarkan beban kerja di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan.
1.3 Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana cara mengidentifikasi jenis kegiatan di instalasi rekam medis.
2. Bagaimana menghitung lama waktu pada setiap kegiatan di instalasi dan pelayanan
rekam medis.
3. Bagaimana menganalisa beban kerja di instalasi rekam medis.
4. Bagaimana menghitung kebutuhan tenaga kerja berdasarkan beban kerja di instalasi
rekam medis.
1.4 Tujuan
1.4.1 Tujuan Umum
Untuk mendapatkan jumlah kebutuhan tenaga perekam medis dan informasi
kesehatan berdasarkan beban kerja di instalasi rekam medis di Rumah Sakit Jiwa Dr.
Soeharto Heerdjan.
1.4.2 Tujuan Khusus
a) Mengidentifikasi jenis kegiatan di instalasi rekam medis.
b) Menghitung lama waktu setiap kegiatan di instalasi rekam medis dan pelayanan
rekam medis.

¢) Menganalisa beban kerja di instalasi rekam medis.



d) Menghitung kebutuhan tenaga perekam medis dan informasi kesehatan berdasarkan
beban kerja di instalasi rekam medis.
15  Manfaat
1.5.1 Bagi Rumah Sakit
Diharapkan rumah sakit hasil dari penelitian ini dapat sebagai bahan masukkan
tentang kebutuhan tenaga kerja perekam medis berdasarkan beban kerja untuk
memberikan pelayanan yang maksimal dan optimal untuk menghasilkan informasi
data yang komprehensif, akurat, dan dapat dipercaya.
15.2  Bagi Peneliti
Peneliti dapat memperoleh pengalaman dalam menambahkan wawasan
terutama dibidang rekam medis dan dapat mengidentifikasikan masalah yang
dihadapin dalam memecahkan masalah tersebut upaya meningkatkan pelayanan yang
bermutu dan akurat.
1.5.3 Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi bahan referensi bagi institusi pendidikan
kesehatan khususnya institusi pendidikan perekam medis dan informasi kesehatan dan
manajemen informasi kesehatan.
1.6 Ruang Lingkup
Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan Jakarta Barat khususnya
di instalasi rekam medis. Untuk membatasi pembahasan maka peneliti hanya membahas
perencanaan kebutuhan tenaga perekam medis dan informasi kesehatan berdasarkan beban
kerja. Penelitian di mulai dari bulan Juni — Agustus 2017. Peneliti tertarik mengambil

perencanaan kebutuhan tenaga Perekam Medis dan Informasi Kesehatan karena petugas yang



melakukan kegiatan kerja secara merangkap dan menumpuknya berkas rekam medis yang
belum diselesaikan. Peneliti menggunakan metode deskriptif yaitu penelitian menggambarkan

dan menghitung waktu kegiatan di instalasi rekam medis dan melakukan observasi.



